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KOMPOSISI DAN ASPEK BIOLOGI 

HIU MACAN (Galeocerdo cuvier) 

YANG DIDARTKAN DI MUNCAR 



PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Penangkapan sudah berlansung 

sejak 1990 di WPP 573 dan 713

Menjadi tangkapan target hampir 

disetiap musim

Beroperasi dengan Multy Gear 

dan Rawai menjadi API utama 

target hiu

TUJUAN

Analisis komposisi  hiu yang 

didaratkan

Karakter Biologi Hiu dominan



MTODE

Komposisi Jenis

Hubungan Panjang 

Berat

Faktor Kondisi 

Alometris 

Lokasi  Penelitian

ANALISIS



ALAT TANGKAP RAWAI

üJumlah Basket 15

üPanjang main line 4.275 m

üBentuk Hook J miring

üJumlah Hook 540 buah

üUkuran mata pancing 3,8



LOKASI PENANGKAPAN
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KOMPOSISI HIU 

YANG DIDARATKAN



KOMPOSISI HIU YANG DIDARATKAN



KOMPOSISI JENIS KELAMIN 

Nilai korelasi anatar variabel x dan y pada 

Galoecerdu cuvier sebesar 84,2%.

Sebaran panjang TL 230-280 cm berkorelasi 

dengan panjang klasper antara 11 –17 cm. 



HUBUNGAN PANJANG BERAT HIU MACAN 

Hiu macan memiliki pola pertumbuhan 

alometrik negatif, nilai b sebesar 2,1208 

yang menunjukan (b < 3) 

R² =0,9159 

Galeocerdo   cuvier,  sebaran  panjang  TL

diperoleh nilai minimum sebesar 184 cm dan 

maximum 330 cm. 



Kajian biologi menggunakna 

pendekatan hubugan panjnag berat, 

pada spesies Galeocerdo cuvier 

diperoleh persamaan W=

0,001L2,1208 yang menyatakan pola 

pertumbuhan alometrik negatif 

ponderal sebesar 1,0049. 

KESIMPULAN

Rasio kelamin berdasarkan hiu dominan 

yang didaratkan, Galeocerdo cuvier memiliki 

rasio jantan : betina (1:0,68) dengan nilai 

korelasi hubungan panjang total dengan 

panjang klasper sebesar 0,842.

Galeocerdo cuvier sebesar 18,21% dengan 

rata-rata biomas 364,25 dan komposisi 

terendah Hemitriakis indroyonoi dengan 

presesntase 0.0025% dan rata-arata biomas 

0,05. 
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